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Abstrak
Pada saat sebuah foto mosaik signifikasinya ditinjau dari mikrostruktur yaitu elemen yang membentuk visualisasi dan makrostrukturnya yang melihat pada visual keseluruhan foto, maka setiap pixel (elemen terkecil dari foto) memiliki peran ganda sebagai tanda, yaitu perannya dalam gambar yang lebih kecil dan sebagai bagian dari gambar yang lebih besar. Sehingga signifikasi dan referensinya dalam membentuk makna menimbulkan problematika. Lebih dari itu ketika dialektika tanda tersebut terjadi, maka kita juga akan melihat perannya sebagai elemen yang membentuk tekstur keseluruhan dari sebuah foto resolusi rendah. Maka dalam memaknai foto mosaik tersebut, tidak cukup hanya melihat visualnya secara keseluruhan, melainkan juga melihat pixel sebagai elemen terkecilnya. Signifikasi pada peran pixel sebagai tanda dan makna akan dibahas dalam esai ini. 
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Foto Mosaik paradoksikal dan strukturnya 
Foto mosaik Bob Marley yang terbuat dari susunan foto itu sendiri bersifat paradoksikal. Menurut kamus, paradoks adalah sesuatu yang menampilkan hal yang kontradiktif tapi mengekspresikan kebenaran dari realitas, rumit dan terdapat intrik didalamnya (Archaic).  Ketika foto disintesa melalui algortitma komputer maka signifikasinya menjadi lebih kompleks.
Ia sendiri adalah sistem yang terstruktur yang didalamnya terdapat pixel (struktur mikro) dan foto secara keseluruhan (makrostruktur) yang mengalami reduksi, replikasi dan pemetaan. Berbicara struktur kita mengidentikannya dengan Saussure dan Barthes dimana sebuah makna dibentuk karena adanya relasi antar elemen dalam strukturnya pada sebuah sistem. 
	Bagi Saussure sistem tandanya adalah penanda dan petanda artinya bahwa sebuah tanda  pada tataran pertama memiliki unsur dasar yang tak terpisahkan sebagai penanda dan sekaligus ditandai sebagai sesuatu, kemudian konsep ini dikembangkan oleh Barthes menjadi denotasi dan konotasi pada tataran kedua, sebuah tanda diinterpretasi berdasarkan konvensi dan pengalaman dalam lingkup budaya, yang pada akhirnya membentuk ideologi tertentu bagi si interpretan. Sedangkan bagi Peirce, relasi tanda merupakan bentuk dari komunikasi ketimbang signifikasi, yang terelasi oleh obyek, sign/representamen dan interpretan, sebuah praktek dalam menginterpretasikan tanda.  Meskipun berbeda terminologinya, tapi terdapat kemiripan dengan sistem Saussure. S/Representamen Peirce sama dengan Sr Saussure dan Interpretan sama dengan Signified[footnoteRef:2]. Praktek semiotik Peirce melibatkan pilihan paradigmatik yang berkembang menjadi metafora. (Ketika karakteristik dari satu obyect ditransfer ke obyek yang lain) dan metonimi pada saat realitas keseluruhan diwakilkan oleh salah satu bagiannya saja.   [2:  Crow, D. (2010). Visible Signs (Second Edition): An Introduction to Semiotics in the Visual Arts. Switzerland: by AVA Publishing SA.
] 

Ketiga teori diatas akan diaplikasikan pada foto mosaik Bob Marley yang paradoksikal dengan  strukturnya yang terdiri dari yang mikro yaitu pixel itu sendiri dan yang makro yaitu pixel dengan gambar keseluruhan. Tiap pixel ditiap struktur merujuk pada posisi titik yang berbeda ketika dilihat sebagai gambar dengan ukuran aslinya, tapi pixel tersebut merepresentasi obyek referen yang sama, sehinga ketika struktur-struktur mikro ini berelasi, secara makrostruktur ia akan membentuk signifikasi makna sebagai sebuah foto Bob Marley dengan resolusi rendah.  
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Gambar 1. 
Foto paradoksikal
 karya M. C. Escher, Waterfall, 1961
Sumber:  
The Reconfigured Eye: William J. Mitchell hal 35
)
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Gambar 
2
. Bob Marley
Gambar Bob Marley yang tersusun dari foto-foto tokoh yang sama  
hasil 
reproduksi dan manipulasi dari 
software
. Portofolio Luri Renaningtyas
)



Mikrostruktur dan makrostruktur
	Pixel adalah struktur mikro dari foto Mosaik Bob Marley. Ukuran asli pada gambar tersebut adalah 1453x1465 pixel. Setiap pixel adalah tanda yang masih alami, belum memiliki makna apapun, dia adalah cahaya gelap, atau cahaya terang tapi ketika sebuah pixel berelasi dengan pixel lainnya dalam konteks tertentu ia beperan sebagai signifier[footnoteRef:3]. Adalah kotak bergambar Bob Marley yang berukuran 26x 26 pixel atau sama dengan 676 pixel yang tersusun sedemikian rupa hingga membentuk struktur gambar Bob Marley besar. Kotak tersebut menurut Saussure adalah sign yang terdiri dari signifier dan signified. Ia adalah bentuk konkrit dari realitasnya yaitu Bob Marley, atau dengan kata lain kotak mikro tersebut menandakan konsep mental: Bob Marley. Selaras dengan ini bagi Peirce ia adalah representamen dari obyek referennya yang merupakan konsep mental dari interpretan. [3:  Mitchell, W. (1994). The Reconfigured Eye:Visual Truth in the Post-photographic Era. Massacusetts: MIT Press.
] 

	Selain sebagai penanda dari foto Bob Marley kecil, pixel-pixel ini juga merupakan penentu dari struktur makronya. Ketika foto Bob Marley kecil digandakan menjadi 1045 buah dan disusun sedemikian rupa, dimana foto satu dengan yang lain berelasi dalam konteks tertentu, maka kumpulan foto kecil tadi akan membentuk struktur penanda  lagi yaitu gambar Bob Marley besar, sehingga prinsip Saussure dan Peirce terimplikasi kembali[footnoteRef:4]. Selanjutnya kumpulan foto kecil ini apabila dikaitkan dengan konteksnya dalam foto Bob Marley besar maka ia berperan sebagai indeks dari tekstur foto Bob Marley resolusi rendah, karena kotak-kotak kecil yang membentuk profil Bob Marley masih dapat dilihat mata dengan jelas. [4:  Mitchell, W. (1994). The Reconfigured Eye:Visual Truth in the Post-photographic Era. Massacusetts: MIT Press.
] 

Nature of Sign
Foto beresolusi rendah diatas adalah low motivated sign, yaitu tanda yang berhubungan dengan realitas referennya, hanya saja kurang jelas, dibandingkan dengan foto beresolusi tinggi, dimana individual pixelnya tidak lagi terlihat oleh mata, ia akan menghasilkan tampilan yang lebih jelas (high motivated)[footnoteRef:5]. [5: ibid] 

Foto Bob Marley secara keseluruhan muncul dari susunan kotak-kotak yang diatur sedemikian rupa oleh software dengan menggunakan perhitungan algoritma, jadi ia juga adalah tanda artifisial yang dimanufaktur oleh komputer. Kita semua mengerti bahwa gambar tersebut tidak benar-benar beresolusi rendah, tapi kita mengapresiasinya sebagai gambar beresolusi rendah dengan membayangkan grafir dan tekstur. Maka apabila sebuah tanda semakin rendah motivasinya ia menjadi semakin artificial yaitu tanda yang direspon dari proses agreement sebuah konvensi. Konvensi ini merupakan sebuah sistem sosial yang didalamnya terdapat aturan atau pakem-pakem tertentu. Contoh. Foto berukuran A4 dengan resolusi 300 (hi res) memiliki minimum  2480 x 3508 pixel[footnoteRef:6] [6:  Pixel Aspect Ratio pada ukuran kertas A4 dalam Photoshop] 

Ikon, Indeks, Simbol
Ketika tanda dibaca melalui sebuah konvensi (sosial sistem), maka  ia adalah langue bagi Saussure. Tanda menjadi signifikan ketika elemen-elemennya membentuk posisi dalam strukturnya dan berelasi, foto-foto Bob Marley tersusun sedemikian rupa dengan posisinya masing-masing, menjalin struktur yang lebih besar untuk secara keseluruhan dipahami sebagai Bob Marley. Kontras dengan Peirce yang menitik beratkan pada praktek sosial dimana kebebasan kombinasi antar tanda dirayakan. Tanda-tanda ini kemudian dikategorisasikan menjadi tiga yaitu ikon, indeks dan simbol. 
Signifikasi tanda pada gambar Bob Marley terniscaya karena dialektika antara struktur mikro dan struktur makronya. Pada kedua strukturnya foto Bob Marley merupakan ikon Bob Marley karena memiliki kemiripan dengan realitas yang direpresentasinya, meskipun tidak sempurna. Selain itu ia menyimbolkan kebebasan dan perdamaian yang dikonvensi dari pengalaman pembaca dalam menghubungkan sebuah makna dengan tanda-disinilah makna arbitrer ditanam didalamnya. Foto Bob Marley menjadi indeks dari Bob Marley, yaitu sebagai tekstur foto resolusi rendah. Tapi ia sendiri adalah ikon (mikrostruktur) yang ‘menganyam’ ikon (makrostruktur) secara keseluruhan, ia juga menjadi indeks dari sebuah paradoksikal pada foto Bob Marley. 
Level of Signs
Peirce dengan model triadiknya juga berlaku pada pembagian level tandanya, yaitu firstness, rasa  melalui panca indera terhadap sesuatu, pada mosaic Bob Marley, gambar laki-laki adalah tanda. Secondness adalah bentuk fisik dari sesuatu, sebuah relasi fisik antara sesuatu dengan yang lain (gambar laki-laki sebagai obyek) dan thirdness yang merupakan sebuah konsep mental yang merelasikan kedua level sebelumnya dengan konvensi, bahwa gambar laki-laki tersebut adalah Bob Marley[footnoteRef:7]. Sebagai qualisign pada level firstness, foto mosaik Bob Marley, kualitasnya adalah sebuah tanda, faktanya (sinsign) adalah foto laki-laki yang terdiri dari susunan mosaik foto-foto yang sama seolah membentuk tekstur resolusi rendah, yang kemudian dikonvensi oleh aturan (legisign) menjadi foto Bob Marley.  [7:  Mitchell, W. (1994). The Reconfigured Eye:Visual Truth in the Post-photographic Era. Massacusetts: MIT Press.
] 

Di level secondness, secara kualitas ia adalah Ikon dari Bob Marley, sedangkan faktanya ia adalah indeks dari gambar resolusi rendah, ia menjadi simbol atas aturan maupun pakem yang berlaku tentang perdamaian, dan kebebasan. Pada level thirdness, kualitasnya menjadi rheme yang setara dengan qualisign, begitu juga dengan dicent yang setara dengan sinsign (brute facts) selanjutnya argument yang setingkat dengan legisign menjadikan gambar mosaik paradoksikal tersebut dimaknai sebagai foto low res Bob Marley, yang dikenali oleh reader dari berbagai konsep mental yang muncul seperti: kebebasan, perdamaian, ganja, musik regae, dsb. Konsep mental dimunculkan dari hukum dan argument yang dikonvensikan.
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Gambar 
3
. 
Elemen sistem tanda dan kategorisasi tanda Peirce
Adaptasi dari buku Visible Signs hal 33
)
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Gambar 4. 
Level tanda Barthes
Ideologi terbentuk pada tataran kedua melalui konotasi
Adaptasi Kuliah semiotika: Dr. Yasraf Amir Piliang, MA & Harifa Ali Akbar M.Ds
) (
Gambar 
3
. 
Level of sign Barthes diaplikasikan pada gambar Bob Marley
)




Denotasi dan Konotasi
Barthes mengembangkan level tanda dari Saussure dimana tanda diintervensi oleh dunia kultur. Pada awalnya tanda berada didunia realitas sebagai empty sign, selanjutnya di tataran pertama ia menjadi tanda (sr sd) yang berperan sebagai penanda dan pada level ketiga penanda tersebut adalah konotator dari konsep keyakinan yang dalam kasus foto mosaik Bob Marley ini membentuk ideologi. Konsep keyakinan tidak serta merta terbentuk begitu saja tapi memerlukan proses signifikasi bertahap dari tiap tanda baik dalam struktur mikro maupun makronya. 
Sinkronisasi antara kedua struktur didalam foto mosaik Bob Marley akan mempermudah kita untuk memahami proses bagaimana obyek tersebut dibaca sebagai sebuah ideologi. Penanda di level pertama adalah (denotasi). Penanda dan petanda ini menjadi petanda lagi dilevel kedua, dengan struktur mikronya sebagai konotator, yaitu foto Bob Marley yang tersusun sedemikian rupa (retorik) membentuk struktur foto Bob Marley, sehingga menghasilkan konsep keyakinan tentang ideologi Bob marley yaitu penyanyi musik reggae yang ikonik, simbol dari perdamaian dan kebebasan[footnoteRef:8]. Ideologi ini muncul akibat relasi dari mikrostruktur dengan makrostruktur , ideologi ini tidak bisa di anchor ketika tidak ada pixel pixel kecil dari mikrostrukturnya. Sedangkan pixel-pixel kecil itu sendiri tidak memiliki ideologi karena diinterpretasikan hanya sebatas sebuah tanda saja. Secara keseluruhan gambar tersebut dimaknai sebagai Bob marley dari konsep-konsep mental dikepala reader seperti ganja, rambut gimbal, musik regae, dan sebagainya berdasarkan pengalamannya didalam dunia kultur yang tidak terdapat pada gambar [footnoteRef:9]. [8:  Moskowitz, D. V. (2007). Bob Marley: A Biography. Greenwood Press.
]  [9:  Kuliah semiotika: Dr. Yasraf Amir Piliang, MA & Harifa Ali Akbar M.Ds] 

Sintakma dan Paradigma
	Foto Bob Marley secara makrostruktur memilki sintakma foto-foto Bob Marley yang sintakmanya adalah pixel-pixel (mikrostruktur) yang secara sinkronik hadir secara simultan hadir diruang dan waktu yang sama[footnoteRef:10], sedangkan secara paradigma memiliki makna sebagai berikut: [10:  ibid] 

1. Foto-foto Bob Marley yang tersusun sedemikian rupa menjadi  satu ide besar berupa foto  mosaik Bob marley  yang  memetaforakan Bob marley sebagai idola yang ikonik.
2. Dalam foto Bob Marley mikrostrukturnya mewakili makrostrukturnya. Reader membaca foto-foto kecil sebagai populasi yang tersusun membentuk satu signifier yang global[footnoteRef:11] [11:  Crow, D. (2010). Visible Signs (Second Edition): An Introduction to Semiotics in the Visual Arts. Switzerland: by AVA Publishing SA.
] 

Kesimpulan
Foto dalam foto menghasilkan apa yang disebut Peirce sebagai unlimited semiosis karena ada struktur mikro dan makro yang terdapat pada foto ini yang masing-masing memiliki signifikasi sendiri, itulah yang menyebabkan ia kompleks. Dalam mikrostruktur terdapat pixel dimana satu pixel terdiri dari 8 bit setara dengan satu karakter dalam sebuah kata[footnoteRef:12], apabila dalam gambar mosaik tersbut terdapat total 2.128.645 pixel atau 2 Megapixel anda bisa bayangkan berapa ribu kata akustik imagenya (Saussure)[footnoteRef:13]. Sehingga ini mendeskripsikan praktek dalam penggunaan bahasa, ketika makna lahir dari parole (banyaknya pixel yang menyusun struktur foto juga mempengaruhi pemaknaan foto tersebut secara keseluruhan) dan menjadi masuk akal bagi peirce dalam semiotiknya.  [12:  Mitchell, W. (1994). The Reconfigured Eye:Visual Truth in the Post-photographic Era. Massacusetts: MIT Press.
]  [13:  Kuliah semiotika: Dr. Yasraf Amir Piliang, MA & Harifa Ali Akbar M.Ds] 

Pada struktur mikro sebuah pixel adalah tanda yang apabila dikumpulkan dengan pixel lain alam sebuah konteks ia menjadi signifier, ia membentuk foto Bob Marley yang selanjutnya juga akan menjadi signifier bagi makrostrukturnya-Bob Marley, dialektika kedua struktur ini adalah set of konotator bagi ideologi Bob Marley, bahwa dia adalah tokoh ikonik, yang juga berkaitan dengan konsep mental kita tentang dia: musik Jamaika: reggae, ska, rock steady gerakan rastafari: perdamaian, kebebasan,dan mungkin ganja. Foto mosaik Bob Marley diinterpretasi dengan pilihan paradigmatiknya, ia memetaforakan kumpulan keyakinan yang kuat kepada seorang tokoh ikonik-Bob marley atau sebuah fanatisme dan metonimnya terbaca pada struktur mikronya, ketika gambar Bob Marley mewakili Bob Marley.
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